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ABSTRAK 
 
 Nama  : Laili Wulandari 
NIM  : 36.14.3.053 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Pembimbing I : Nirwana Anas, M. Pd 
PembimbingII : Nasrul Syakur Chaniago, SS, M.Pd 
Judul Skripsi :Strategi Guru Dalam Memahami Gaya 
Belajar Peserta Didik Kelas V MIS Ikhlasiah 
Tuamang 
            
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan strategi guru saat 
mengajar di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang. (2)Mendeskripsikan gaya belajar 
peserta didik di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang. (3) Mendeskripsikan faktor 
pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi guru kelas V dalam 
memahami gaya belajar peserta didik di MIS Ikhlasiah Tuamang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan naturalistik. Istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini memang terjadi secara alamiah, dalam situasi normal yang baik dan 
tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Dengan menggunakan pendekatan ini 
maka peneliti dituntut keterlibatan secara langsung dilokasi penelitian, yaitu di 
MIS Ikhlasiah Tuamang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Strategi yang biasa di rancang guru 
dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu dengan membuat kelompok belajar, 
guru menentukan beberapa dari peserta didik untuk maju kedepan menyelesaikan 
latihan dan menulisnya di papan tulis, mengadakan tanya jawab antara guru dan 
murid dan hafalan. (2) Hasil tes kecenderungan gaya belajar di kelas V MIS 
Ikhlasiah Tuamang bahwa sebagian besar siswa menggunakan gaya belajar visual 
yaitu sebesar 42% dan gaya kinestetik sebesar 42% siswa. Gaya belajar auditori 
sebesar 16% siswa. (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
strategi yang di terapkan di MIS Ikhlasiah Tuamang, faktor pendukung yaitu 
peserta didik yang selalu antusias dalam kegiatan belajar mengajar guru yang 
dapat mencairkan suasana belajar yang menyenangkan. Sedangkan faktor 
penghambat yaitu peserta didik yang masih bingung dengan gaya belajar mereka 
masing-masing, kurangnya guru memahami gaya belajar peserta didik, kurangnya 
sumber belajar dan media dan keadaan (cuaca) yang kurang mendukung. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
   
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain pendidikan 
tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas. 
Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencakup pula yang non formal.
1
 
Secara sederhana pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan 
dengan sengaja, teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan 
Pada kegiatan belajar mengajar, anak adalah subjek dan objek kegiatan 
pengajaran. Inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik 
dalam mencapai satu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat 
tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Djamarah 
menyatakan bahwa pada hakikatnya belajar adalah “perubahan” yang terjadi di 
dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Walaupun 
pada kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar.
2
 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 ayat (1) menegaskan bahwa ”pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”
                                                             
1
Zuhairini,(2007), Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, hal.2. 
2
Asti Widya Putri, 2013, Pengaruh Gaya Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Mengelola 
Peralatan Kantor Terhadap Hasil Belajar. Jurnal Kependidikan. 
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Maka, perlunya peningkatkan kesiapan dan kualitas proses pendidikan 
untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral, meningkatkan 
keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat 
pembudayaan ilmu pengetahuan. keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai 
berdasarkan standar nasional dan global. 
Untuk memperoleh suatu pendidikan formal, seseorang harus menempuh 
belajar di sekolah. Dengan belajar, pengetahuan dan pengalaman akan bertambah. 
Kepribadian yang di tumbuhkan akan muncul pula karena tercipta perubahan-
perubahan sikap yang terjadi akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan 
oleh individu tersebut. Belajar adalah serangkaian jiwa dan raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Sedangkan hasil belajar merupakan hasil penilaian dari proses belajar 
peserta didik atas pencapaian suatu tujuan yang memuaskan dari proses belajar.
3
 
Menurut UNESCO pendidikan memiliki 4 pilar yaitu: (1) learning to 
know, yang berarti juga learning to learn; (2) learning to do; (3) learning to be; 
(4) learning to live together.
4
 Dengan learning to know melalui konsep ini 
seseorang belajar untuk mampu mengetahui makna tersirat dari yang tersurat, 
belajar untuk mengerti, memahami dan mengetahui makna sebenarnya. Maka dari 
itu semua hasilnya akan menjadikan seseorang yang independen, gemar 
membaca, mau selalu belajar, dan di harapkan peserta didik dapat mengetahui 
gaya belajar mereka masing-masing. 
                                                             
3
Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Jogjakarta: Pustaka Belajar. Jakarta: Ghalia 
Indonesia, h. 25. 
4
Oemar Hamalik. 2006. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 
Jakarta: Sinar Grafikat, h. 43. 
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Gaya belajar merupakan suatu strategi yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam belajarnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu hasil belajar yang 
baik. Gaya belajar yang berbeda-beda mempunyai pengaruh pada hasil belajar 
peserta didik.
5
 
Menurut Nasution, “gaya belajar atau Learning style adalah ia cara 
bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam 
proses belajar”. Lebih lanjut dikatakan gaya belajar adalah cara yang konsisten 
yang dilakukan oleh peserta didik dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 
mengingat, berfikir dan memecahkan persoalan.
6
 
 
 Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari 
bagaimana ia memahami, kemudian mengatur serta mengolah informasi, berfikir 
dan berkomunikasi. 
Adapun observasi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ikhlasiah Tuamang 
sebagian besar pembelajaran berpusat pada guru. Guru tidak dapat menjembatani 
keragaman gaya belajar peserta didik, belum sesuainya metode dan media yang 
digunakan guru, peserta didik belajar dengan cara membaca buku catatan dan 
buku paket, berbicara dengan temannya dan sibuk bermain sendiri serta ada 
peserta didik yang mengantuk. Ketika berdiskusi kelompok ada peserta didik yang 
diam saja tanpa mau berdiskusi, ada peserta didik yang banyak sekali bicara, ada 
yang memilih menulis saja hasil diskusi tanpa mau berpartisipasi. Hal ini dapat 
mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan kurang berkonsentrasi dengan 
baik ketika proses belajar mengajar. 
Penelitian yang ditulis oleh Novian Wahyu Setiabudi, dalam skripsinya dia 
mengemukakan bahwa penelitian ini mampu memberikan dampak  terhadap 
                                                             
 
5
Ali Mudlofir. 2012. Desain Pembelajaran Inovatif. Jakarta: Kencana, h.62-63. 
6
Nasution. 2006. Berbagai Proses Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. 
Jakarta:  PT Bina Aksara, h. 94. 
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prestasi belajar. Kolaborasi antara strategi guru dan gaya belajar mampu 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dari 
peningkatan prestasi belaja peserta didik.
7
 
Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Eko Febrianto yang memaparkan bahwa  
gaya belajar peserta didik berpengaruh terhadap keberanian peserta didik itu 
sendiri dalam mengikuti  kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan adanya 
pemahaman terhadap gaya  belajarnya, peserta didik menjadi berani untuk aktif 
dalam memunculkan ide kreatifnya baik di dalam mapun di luar kelas.
8
 
Dalam penelitian lain yang di tulis oleh Nini Ardila dkk di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik cenderung gaya belajar 
visual. Hasil belajar peserta didik tergolong baik. Sehingga Tidak terdapat 
pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap hasil belajar akuntansi peserta didik 
kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya.
9
 
Skripsi yang ditulis oleh Chanivah Fitra Citrannissa yang memaparkan 
terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji lanjut pasca anava, disimpulkan hasil belajar yang 
ditunjukkan peserta didik dengan gaya visual sama baiknya dengan hasil belajar 
matematika peserta didik dengan gaya belajar auditorial, serta peserta didik 
                                                             
7
Novian Wahyu Setiabudi, Dampak strategi dan gaya belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 13 Malang, skripsi. Program 
Studi Pendidikan Agama Islam. 2012  
8
Wahyu Eko Febrianto,  Pengaruh gaya belajar siswa terhadap keberanian siswa pada  
mata pelajaran muatan lokal khitobah siswa kelas X MAN 1 Malang, Skripsi,  Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. 2013  
99
Nini Ardila, dkk, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas   
XII IPS di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Akuntansi Fkip Untan. 2015. 
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dengan gaya belajar visual dan auditorial menunjukkan hasil belajar yang lebih 
baik dibandingkan hasil belajar peserta didik dengan gaya belajar kinestetik.
10
 
Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Farid Efendi yang memaparkan bahwa 
lebih dari 60% peserta didik memiliki gaya belajar visual yang cenderung 
mengutamakan indera penglihat. Selebihnya merupakan tipe pembelajar auditori 
yang mengutamakan indera pendengar dalam mendapatkan informasi. Hal ini  
ditunjukkan dari hasil observasi peneliti tentang gaya belajar pada peserta didik 
SMP  Islam Sabilurrosyad Malang. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
beberapa  peserta didik terkait bagaimana dia belajar dan sikap yang diambil 
ketika melakukan suatu pembelajaran.
11
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 
berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Peneliti   
bermaksud melakukan penelitian tentang bagaimana seorang guru mendesain  
sebuah strategi pembelajaran dengan menghadapi beraneka ragam gaya belajar  
yang dimiliki peserta didik dan menghasilkan suatu pendidikan yang berkualitas. 
Peneliti tertarik melakukan penelitian yang bejudul STRATEGI GURU DALAM 
MEMAHAMI GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK. 
B. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian ini berkaitan dengan strategi guru dan gaya 
belajar peserta didik kelas V di MIS Ikhlasiah Tuamang. Untuk mendapatkan 
                                                             
10
Chanivah Fitra Citrannissa. Dampak Strategi Pembelajaran Dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2015 
11
Ahmad Farid Efendi. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Gaya 
Belajar Siswa Di SMP Islam Sabilurrosyad Malang, Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
2016 
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informasi yang akurat dan tepat, maka dirumuskanlah penelitian ini dalam bentuk 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi yang dilakukan guru kelas V yang sesuai dengan gaya 
belajar peserta didik MIS Ikhlasiah Tuamang? 
2. Bagaimana gaya belajar peserta didik di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi guru kelas 
V dalam memahami gaya belajar peserta didik di MIS Ikhlasiah Tuamang? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan strategi yang dilakukan guru kelas V yang sesuai dengan 
gaya belajar peserta didik MIS Ikhlasiah Tuamang. 
2. Mendeskripsikan gaya belajar peserta didik di kelas V MIS Ikhlasiah 
Tuamang. 
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi 
guru kelas V dalam memahami gaya belajar peserta didik di MIS Ikhlasiah 
Tuamang. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang ini 
menurut peneliti memiliki beberapa manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman, referensi, dan wawasan 
baru dalam pengembangan dalam metode pembelajaran sesuai dengan 
profesi peneliti sebagai calon pendidik nantinya pada lembaga pendidikan. 
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b. Sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan strategi guru dalam 
memahami gaya belajar peserta didik guna meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru, Penelitian ini diharapkan mampu memahami karakter gaya 
belajar peserta didik sehingga mampu mengembangkan strategi 
pembelajaran yang dapat membantu mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi. 
b. Bagi peserta didik, Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan peserta 
didik lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan mendapatkan 
kemudahan dalam memahami materi pelajaran. 
c. Bagi sekolah, akan dapat meningkatkan sumbangan dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran disekolah. 
d. Bagi peneliti lain, peneliti ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk melakukan penelitian berikutnya dan sebagai bahan 
perbandingan untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan 
permasalahan yang sama. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Strategi Guru 
1. Pengertian Strategi 
Setiap orang mempunyai cara yang berbeda dalam melaksanakan suatu   
kegiatan. Biasanya cara tersebut telah dilaksanakan sebelum pelaksanaan itu  
dilaksanakan. Apabila belum mendapatkan hasil yang optimal, dengan cara 
berusaha mencari cara lain yang dapat mencapai tujuannya dengan baik. Proses 
tersebut menunjukan bahwa orang selalu berusaha mencari cara terbaik untuk 
mendapatkan hasil yang di harapkan. 
Istilah strategi berasal dari kata  benda dan kata kerja dari bahasa Yunani.  
Sebagai kata  benda, strategi  asal katanya  yakni  stratogos yang berasal dari  dua 
kata “stratos” yang artinya militer dan “ago” yang artinya memimpin,    
sedangkan sebagai kata kerja strategi, berarti merencanakan (to plan) . Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi merupakan rencana yang cermat   
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Secara umum strategi  
mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 
mencapai saasaran yang telah di tentukan.
12
  
Pada mulanya istilah strategi  diadopsi digunakan dalam dunia militer.  
Strategi ini diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk  
memenangkan   suatu   peperangan. Seorang   komandan pasukan  yang  berperan 
sebagai pengatur strategi haruslah melakukan berbagai pertimbangan tentang   
pasukan yang dimilikinya sebelum mengambil suatu keputusan. Ia akan melihat  
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bagaimana potensi pasukan baik dari segi kualitas dan kuantitas, seperti jumlah  
pasukan, potensi amunisi dan persenjataan, serta bagaimana motivasi dari  
pasukan yang akan berperang. Sehingga dengan pertimbangan  yang matang 
diharapkan pasukan dapat memenangkan peperangan.
13
 
Di dalam dunia pendidikan, strategi merupakan rencana tindakan 
(rangkaian  kegiatan)  termasuk  penggunaan  metode   dan  pemanfaatan berbagai  
sumber daya/kekuatan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Termasuk   
juga  etika  seorang guru dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.
14
  
Sebagaimana Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 125: 
ُُعۡدٱُُِبَُكِّبَرُِلِيبَسَُٰىِلإُِةَمۡكِحۡلٲًَُُُِةَظِع ٌۡ َمۡلٱُ َُِةنَسَحۡلٱُُِبُُميۡلِد َٰج ًَِيتَّلٲُُ
ُُۚهَسَۡحأَُيِى
ُِِولِيبَسُهَعُ َّلَضُهَِمبَُُملَۡعأُ ٌَ ُىَُكَّبَرُ َِّنإۦُُِبَُُملَۡعأُ ٌَ ُى ًََُهيَِدتۡيُمۡلٲُ٥٢١ُُ
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
 Dalam Tafsir Munir menjelaskan “Ajaklah kepada jalan Tuhanmu ya 
Muhammad (kepada agama Allah) dengan Hikmah dengan ucapan 
kebijaksanaan”. Ini adalah merupakan dalil yang bersih yang benar dari 
penyerupaan-penyerupaan yang keliru. Adapun yang disebut dengan nasehat yang 
baik adalah nasehat-nasehat dan pelajaran-pelajaran yang bermanfaat dan 
perkataan yang bercahaya. 
Telah berkata Imam Baidhowi yang dimaksud dengan: “Hikmah adalah 
seruan atau ajakan yang has kepada umat yang sedang belajar yang dituntut 
kepada kebenaran”. Al-Mau'idhoh adalah: pendidikan atau seruan kepada kaum 
awam. Jadilhum Billati Hiya Ahsan adalah: maka debatlah mereka dengan yang 
lebih baik (sebaik-baik debat), yaitu perdebatan sambil menyeru mereka dengan 
jalan yang lebih baik. Berbagai jalan perdebatan itu antara lain perdebatan dengan 
cara halus, perdebatan dengan penuh kasih sayang, dan perdebatan yang 
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meninggalkan artinya semudah-mudahnya cara untuk membangun dalil-dalil yang 
harus dipersembahkan dan dikedepankan.
15
 
Dalam Al-Qur'an Surat An-Nahl ayat 125 terdapat tiga strategi/metode 
pendidikan: 
a. Metode pendidikan dengan melalui bil-hikmah, yakni: pengetahuan yang 
dalam yang menjelaskan kebenaran serta menghilangkan kesalah-pahaman 
melalui tutur kata yang tegas dan benar serta mempengaruhi jiwa akal budi 
yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih serta mampu bersikap 
proporsional, mampu membedakan mana yang harus di kerjakan dan mana 
yang harus ditinggalkan. 
b.  Metode pendidikan dengan melalui al-mau'idhotil hasanah, menurut 
tafsiran para mufasir artinya adalah pendidikan yang baik. Yakni bentuk 
pendidikan dengan memberikan nasehat dan peringatan baik dan benar, 
perkataan yang lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, menyentuh hati 
sanubari, menentukan dan menggetarkan jiwa peserta didik untuk 
terdorong melakukan aktivitas dengan baik. 
c. Metode pendidikan dengan melalui mujaadalah billatii hiya ahsan artinya 
adalah bantahan yang lebih baik, yakni bantahan dengan memberi 
manfaat, bersikap lemah lembut perkataan yang baik bersikap tenang dan 
hati-hati menahan amarah serta lapang dada.
16
 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 
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dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 
guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan.
17
 Semua rangkaian tindakan tersebut dilakukan demi 
tercapainya suatu tujuan. Oleh sebab itu, sebelum penyusunan suatu strategi, perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya. Hal ini karena 
tujuan merupakan sebuah  roh dalam implementasi suatu strategi.
18
 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses penambahan informasi   
dan kemampuan baru ketika kita berpikir informasi dan kemampuan baru. Ketika  
kita berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka 
pada saat itu juga kita semestinya berpikir strategi apa yang  harus dilakukan agar 
semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk  
dipahami bahwa strategi merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran.  
Sebab apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya. 
Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi, perlulah melakukan perencanaan 
terlebih dahulu.
19
 
2. Strategi Guru Mempermudah Peserta Didik Belajar di Kelas 
Strategi merupakan rencana, cara pandang dan pola pikir guru dalam 
mengorganisasikan isi pelajaran, penyampaian pelajaran, dan pengelolahan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi yang di 
terapkan sesuai dengan gaya belajar siswa akan berlangsung secara efektif dan 
efisien. Pengetahuan guru tentang gaya belajar peserta didik sangat di perlukan 
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guna memudahkan guru dalam menentukan strategi dan memudahkan siswa 
dalam memahami pelajaran.
20
 
a. Strategi untuk Mempermudah Gaya Belajar Visual 
Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita 
dengan gaya belajar peserta didik, di antaranya untuk peserta didik visual: 
a) Gunakan kertas tulis dengan tulisan berwarna dari pada papan 
tulis. Lalu gantunglah grafik berisi informasi penting di 
sekeliling ruangan pada saat anda menyajikannya, dan rujuklah 
kembali grafik itu nanti. 
b) Dorong peserta didik untuk menggambarkan informasi, dengan 
menggunakan peta, diagram, dan warna. Berikan waktu untuk 
membuatnya. 
c) Berdiri tenang saat penyajikan segmen informasi, bergeraklah 
diantara segmen. 
d) Bagikan salinan frase-frase kunci atau garis besar pelajaran, 
sisakan ruang kosong untuk catatan. 
e) Beri kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan, 
dorong peserta didik menyusun pelajaran mereka dengan aneka 
warna. 
f) Gunakan bahan ikon dalam presentasi anda, dengan 
menciptakan simbol visual atau ikon yang mewakili konsep 
kunci.
21
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b. Strategi untuk Mempermudah Gaya Belajar Auditorial  
Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita 
dengan gaya belajar peserta didik, di antaranya untuk peserta didik 
auditorial adalah : 
a) Gunakan variasi vokal (perubahan nada, kecepatan, dan 
volume) dalam presentasi. 
b) Ajarkan sesuai dengan cara anda menguji. Jika anda 
menyajikan informasi dalam urutan atau format tertentu, ujilah 
informasi itu dengan cara yang sama. 
c) Gunakan pengulangan, minta peserta didik menyebutkan 
kembali konsep kunci dan petunjuk. 
d) Setelah tiap segmen pengajaran, minta peserta didik 
memberitahu teman di sebelahnya satu hal yang dia pelajari. 
e) Nyanyikan konsep kunci atau minta peserta didik mengarang 
lagu/rap mengenai konsep itu. 
f) Kembangkan dan dorong peserta didik untuk memikirkan 
jembatan keledai untuk menghafal konsep kunci. 
g) Gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin.22 
c. Strategi untuk Mempermudah Gaya Belajar Kinestetik. 
Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita 
dengan gaya belajar peserta didik, di antaranya untuk peserta didik 
kinestetik  adalah : 
a) Gunakan alat bantu saat mengejar untuk menimbulkan rasa 
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ingin tahu dan menekankan konsep-konsep kunci. 
b) Ciptakan simulasi konsep agar peserta didik mengalaminya. 
c) Jika bekerja dengan peserta didik perseorangan, berikan 
bimbingan paralel dengan duduk di sebelah mereka, bukan di 
depan atau belakang mereka. 
d) Cobalah berbicara dengan setiap peserta didik secara pribadi 
setiap hari, sekalipun hanya salam kepada para peserta didik 
saat mereka masuk atau “ibu senang kamu berpartisipasi” atau 
mereka keluar kelas 
e) Peragakan konsep sambil memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempelajarinya langkah demi langkah. 
f) Ceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar anda 
kepada peserta didik, dan dorong mereka untuk melakukan hal 
yang sama. 
g) Izinkan peserta didik berjalan-jalan di kelas jika situasi 
memungkinkan.
23
 
3. Peran Guru 
Peran guru akan mengalami perubahan dari tokoh yang terutama 
menyampaikan informasi menjadi orang yang memberi bimbingan dan bantuan 
kepada tiap peserta didik. Untuk menjalankan pengajaran guru harus 
memperdalam pengetahuan dan keterampilan tentang cara-cara mengajar yang 
terbuka peserta didik.
24
 Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan 
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dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses 
pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan. Peranan guru meliputi banyak hal, diantaranya 
yaitu: 
a. Guru melakukan diagnosis terhadap perilaku awal peserta didik. 
  Pada dasarnya guru harus mampu membantu kesulitan-kesulitann 
yang dihadapi peserta didiknya dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru 
dituntut untuk mengenal lebih dekat kepribadian peserta didik terutama 
dalam hal gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam. Sehingga 
diharapkan jika guru telah mengetahui betul kondisi peserta didiknya akan 
mempermudah memberikan materi pelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan guru dapat menyesuaikan strategi yang sesuai dengan 
peserta didiknya.
25
 
b. Guru sebagai mediator dan fasilitator belajar. 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup untuk media pendidikan, karena media 
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar.
26
 Media pendidikan merupakan dasar yang sangat 
diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi 
berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Guru tidak 
cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, tetapi juga 
harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta 
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mengusahakan media itu dengan baik. 
Sebagai mediator guru pun menjadi perantara dalam hubungan 
antara manusia. Untuk keperluan itu guru harus terampil menggunakan 
pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi. 
Tujuannya ialah agar guru dapat menciptakan secara maksimal kualitas 
lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga jenis kegiatan yang 
dapat dilakukan guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial 
yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menambah 
hubungan positif dengan peserta didik. Sebagai fasilitator guru hendaknya 
mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat 
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang 
berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.
27
 
c. Guru sebagai demonstrator. 
Melalui peranannya sebagai demonstrator guru hendaknya 
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya dan 
mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik. 
Sebagai pengajar ia harus mampu membantu perkembangan 
peserta didik untuk dapat menerima, memahami, serta menguasai ilmu 
pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya menyampaikan fakta-fakta dan 
cara-cara secara tepat dan menarik kepada peserta didik, sehingga 
penyerapan materi pelajaran oleh peserta didik dapat lebih optimal.
28
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d. Guru sebagai pengelola kelas. 
Dalam perannya dalam pengelola kelas, guru hendaknya mampu 
melakukan penanganan kepada kelas. Karena kelas merupakan lingkungan 
yang perlu diorganisir. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan 
pembelajaran terarah kepada tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap 
lingkungan iru turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi  
lingkungan yang baik. Lingkungan baik adalah yang bersifat menantang 
dan merangsang peserta didik untuk belajar, memberikan rasa nyaman, 
dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
Tujuan umum mengelola kelas ialah menyediakan dan 
menggunakan fasilitas kelas untuk berbagai kegiatan pembelajaran agar 
mencapai hasil yang maksimal. Adapun tujuan khususnya adalah 
menggembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat-alat 
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan peserta didik 
bekerja dan belajar, serta membantu peserta didik untuk memperoleh hasil 
yang diharapkan.
29
 
B. Gaya Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian Gaya Belajar 
Gaya belajar terdiri dari kata gaya dan belajar. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, gaya adalah tingkah laku, gerak-gerik dan sikap. Sedangkan 
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau menuntut ilmu. Sedangkan  
menurut  Slameto, belajar adalah  suatu  proses  usaha  yang  dilakukan  seseorang 
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untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan  
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
30
 
Belajar atau menuntut ilmu dalam Islam merupakan suatu kewajiban bagi   
setiap muslim. Sebagaimana hadits yang menjelaskan perintah kewajiban 
menuntut ilmu yaitu: 
ٍُةَِملْسُمُ ًَ ٍُِملْسُمُ ِّلُكَُىلَعٌُةِضْيَِرفُِمْلِعلْاَُُبلَط ) َُبْلاُدْبَعُُْهباُُها ًَ َرر( 
Artinya: 
“Menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap muslim dan muslimah” 
(HR. Ibnu Abdil Baari) 
Belajar dan menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi seorang muslim 
baik laki-laki maupun perempuan. Rasululullah SAW menjadikan kegiatan 
menuntut ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh kaum Muslimin untuk 
menegakkan urusan-urusan agamanya, sebagai kewajiban yang Fardlu „Ain bagi 
setiap Muslim. Ilmu yang Fardlu Ain yaitu ilmu yang setiap orang yang sudah 
berumur aqil baligh wajib mengamalkannya yang mencakup ilmu aqidah, 
mengerjakan perintah Allah, dan meninggalkan larangan-Nya.
31
 
Setiap manusia yang lahir ke dunia ini selalu berbeda satu sama lainnya. 
Baik bentuk fisik, tingkah laku, sifat, maupun berbagai kebiasaan lainnya. Tidak 
ada satupun manusia yang memiliki bentuk fisik, tingkah laku dan sifat yang sama 
walaupun kembar sekalipun. Suatu hal yang perlu kita ketahui bersama adalah 
bahwa setiap manusia memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang 
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diterimanya dengan cara yang berbeda satu sama lainnya, termasuk gaya belajar 
seseorang.
32
 
Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, “gaya belajar adalah kunci 
untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dalam pekerjaan dan 
dalam situasi-situasi antar pribadi”.33 
Willing mendefinisikan, “gaya belajar sebagai kebiasaan belajar yang 
disenangi oleh pembelajar. Keefe memandang gaya belajar sebagai cara seseorang 
dalam menerima, berinteraksi, dan memandang lingkungannya”.34 
Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar telah menemukan 
banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar orang. Ini mencakup faktor-
faktor fisik, emosional, sosiologis dan lingkungan. Sebagian orang, misalnya, 
dapat belajar paling baik dengan cahaya yang terang, sedang sebagian yang lain 
dengan pencahayaan yang suram. Ada orang yang belajar paling baik secara 
berkelompok, sedang yang lain lagi memilih adanya figur otoriter seperti orangtua 
atau guru, yang lain lagi merasa bahwa bekerja sendirilah yang paling efektif bagi 
mereka. Sebagian orang memerlukan musik sebagai latar belakang, sedang yang 
lain tidak dapat berkonsentrasi  kecuali dalam ruangan sepi. Ada orang yang 
memerlukan lingkungan kerja yang teratur dan rapi, tetapi yang lain lagi lebih 
suka menggelar segala sesuatunya supaya semua dapat terlihat. 
Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda dan 
menemukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar seseorang, telah 
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disepakati secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana kita 
belajar. Pertama, bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah (modalitas) 
dan kedua, cara kita mengatur dan mengolah informasi tersebut (dominasi otak). 
Selanjutnya, jika seseorang telah akrab dengan gaya belajarnya sendiri, maka dia 
dapat membantu dirinya sendiri dalam belajar lebih cepat dan lebih mudah.
35
  
2. Jenis Gaya Belajar 
Diantara macam-macam gaya belajar peserta didik yaitu gaya belajar 
visual, auditori, dan kinestetik. 
a. Gaya Belajar Visual  (Visual Learning) 
Visual learning adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga 
mata memegang peranan penting. Gaya belajar secara visual dilakukan 
seseorang untuk memperolah informasi seperti melihat gambar, diagram, 
peta, poster, grafik, dan sebagainya. Bisa juga dengan melihat data teks 
seperti tulisan dan huruf.
36
 
Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan 
yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Mudah mempelajari 
bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya 
merasa sulit belajar apabila dihadapkan bahan-bahan bentuk suara, atau 
gerakan. Setiap orang yang memiliki gaya belajar visual memiliki 
kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasi secara 
visual sebelum mereka memahaminya. 
 Selain itu, mereka memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna 
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dan pemahaman yang cukup  terhadap artistik. Dalam hal ini teknik 
visualisasi melatih otak untuk bisa memvisualisasikan sesuatu hal, mulai 
dari mendeskripsikan suatu pemandangan, benda (baik benda nyata 
maupun imajinasi), hingga akhirnya mendapatkan yang  diinginkan.
37
 
b. Gaya Belajar Auditorial (Auditory Learning) 
Gaya belajar ini biasanya disebut juga sebagai gaya belajar 
pendengar. Orang-orang yang memiliki gaya belajar pendengar 
mengandalkan proses  belajarnya melalui pendengaran (telinga). Mereka 
memperhatikan sangat baik  pada hal-hal yang didengar. Mereka juga 
mengingat sesuatu dengan cara “melihat” dari yang tersimpan 
ditelinganya
38
 
Anak yang bertipe auditorial, mudah mempelajari bahan-bahan 
yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah), begitu guru menerangkan ia 
cepat menangkap bahan pelajaran, disamping itu kata dari teman (diskusi) 
atau suara radio/casette ia mudah menangkapnya. Pelajaran yang disajikan 
dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-gerakan yang ia mengalami 
kesulitan.
39
 
c. Gaya Belajar Kinestetik  (Kinesthetic Learning) 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, 
bekerja, dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan 
indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang dengan gaya belajar ini 
lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau 
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mengambil tindakan. Misalnya, ia baru memahami makna halus apabila 
indera perasanya telah merasakan benda yang halus.
40
 
Bagi pembelajar kinestetik, kadang-kadang membaca dan 
mendengarkan merupakan kegiatan yang membosankan. Instruksi-
instruksi yang diberikan secara tertulis maupun lisan seringkali mudah 
dilupakannya. Mereka memiliki kecenderungan lebih memahami tugas-
tugasnya bila mereka mencobanya.
41
  
Ketiga gaya belajar tersebut baik visual, auditori, maupun 
kinestetik  merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh guru, 
karena gaya belajar merupakan ekspresi keunikan individu yang relevan 
dengan pendidikan.  Kaitannya dengan pengajaran di kelas, gaya belajar 
dapat digunakan oleh guru untuk merancang model pengajaran yang 
efektif sebagai upaya membantu peserta didik belajar untuk mencapai 
prestasi yang tinggi.
42
 
3. Ciri-Ciri Gaya Belajar 
Pada dasarnya, dalam diri setiap manusia terdapat tiga gaya belajar. Akan 
tetapi ada di antara gaya belajar yang paling menonjol pada diri seseorang. Disini 
peneliti membahas tiga ciri gaya belajar, yaitu ciri-ciri gaya belajar Visual, 
Auditorial dan Kinestetik. 
a. Ciri-Ciri Gaya Belajar Visual 
Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya 
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belajarVisual: a) Senang kerapian dan keterampilan; b) Jika berbicara 
cenderung lebih cepat; b) Ia suka membuat perencanaan yang matang 
untuk jangka panjang; c) Sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail 
sifatnya; d) Mementingkan penampilan, baik dalam berpakaian maupun 
presentasi; e) Lebih mudah mengingat apa yang di lihat, dari pada yang di 
dengar; f) Mengingat sesuatu dengan penggambaran (asosiasi) visual; g) Ia 
tidak mudah terganggu dengan keributan saat belajar (bisa membaca 
dalam keadaan ribut sekali pun); h) Ia adalah pembaca yang cepat dan 
tekun; i) Lebih suka membaca sendiri dari pada dibacakan orang lain; 
j)Tidak mudah yakin atau percaya terhadap setiap masalah atau proyek 
sebelum secara mental merasa pasti; k) Suka mencoret-coret tanpa arti 
selama berbicara di telepon atau dalam rapat; l) Lebih suka melakukan 
pertunjukan (demonstrasi) dari pada berpidato; m) Lebih menyukai seni 
dari pada musik; n) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, akan 
tetapi tidak pandai memilih kata-kata; o) Kadang-kadang suka kehilangan 
konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan.
43
 
Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya belajar 
Visual yaitu biasanya duduk tegak dan mengikuti penyaji dengan 
matanya.
44
 
b. Ciri-Ciri Gaya Belajar Auditorial 
Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya 
belajar Auditorial: a) Saat bekerja sering berbicara pada diri sendiri; b)  
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Mudah terganggu oleh keributan atau hiruk pikuk disekitarnya; c) Sering 
menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca; d) 
Senang membaca dengan keras dan mendengarkan sesuatu; e) Dapat 
mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan warna suara dengan 
mudah; f) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi mudah dalam bercerita; 
g) Biasanya ia adalah pembicara yang fasih; h) Lebih suka musik dari pada 
seni yang lainnya; i) Lebih mudah belajar dengan mendengarkan dan 
mengingat apa yang didiskusikan dari pada yang dilihat; j) Suka berbicara, 
berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar; k) Lebih 
pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya.
45
 
Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya belajar 
Auditorial yaitu sering mengulang dengan lembut kata-kata yang di 
ucapkan penyaji, atau sering menggunakan kepalanya saat fasilitator 
menyajikan informasi lisan. Pelajar tipe ini sering “memainkan sebuah 
kaset dalam kepalanya” saat ia mencoba mengingat informasi. Jadi, 
mungkin ia akan memandang ke atas saat ia melakukannya.
46
 
c. Ciri-Ciri Gaya Belajar Kinestetik 
Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya 
belajar kinestetik: a) Berbicara dengan perlahan; b) Menyentuh orang 
untuk mendapatkan perhatian mereka; c) Berdiri dekat ketika berbicara 
dengan orang; d) Selalu berorientasi dengan sifik dan banyak bergerak; e) 
Menghafal dengan cara berjalan dan melihat; e) Menggunakan jari sebagai 
penunjuk ketika membaca; f) Banyak menggunakan isyarat tubuh; g) 
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Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama; h) Memungkinkan tulisannya 
jelek; i) Ingin melakukan segala sesuatu; j) Menyukai permainan yang 
menyibukkan.
47
 
Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya belajar 
kinestetik yaitu sering menunduk saat ia mendengarkan.
48
 
4. Pengertian Peserta Didik. 
Peserta didik atau peserta didik adalah objek pembelajaran yang berproses 
untuk  mengembangkan diri dalam sistem pendidikan. Menurut pasal 1 ayat 4 UU 
RI  No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: “Peserta didik adalah  
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses 
pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.” Seorang peserta 
didik akan  diajarkan bagaimana cara bersikap yang baik serta etika yang sopan 
untuk  berinteraksi pada masyarakat lainnya. Tentu saja hal tersebut tidak dapat  
melupakan peran pendidik sebagai sumber ilmu dan salah satu unsur terpenting 
dari pendidikan.
49
 
Peserta didik merupakan organisme dan bukan “gelas  kosong”. Hal ini 
berarti bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru dimaksudkan untuk  
memperkaya apa yang sudah dimiliki dan dipahami. Secara tidak langsung, 
kondisi ini mengindikasikan bahwa guru yang baik adalah guru yang 
memposisikan dirinya sebagai pendengar, fasilitator serta motivator karena guru  
memiliki pemahaman akan cara belajar dan kemampuan  awal yang dimiliki oleh 
peserta didiknya. Mind set ini tentu saja harus digunakan oleh guru di setiap mata  
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pelajaran apapun yang diajarkannya.
50
 
Abu Achmadi mengungkapkan bahwa peserta didik atau peserta didik 
merupakan  individu yang belum bisa dikatakan dewasa. Ia memerlukan usaha, 
bantuan, serta  bimbingan dari seseorang untuk mencapai tingkat kedewasaannya. 
Peserta didik   juga membutuhkan bimbingan untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik serta  menjadi warga negara yang baik. Dengan demikian peserta didik atau 
peserta didik dapat  dikatakan orang yang mempunyai fitrah atau potensi dasar 
yang ada dalam  dirinya berupa fisik maupun psikis yang perlu dikembangkan 
melalui pendidikan.
51
 
C. Kajian Hasil-Hasil Penelian Relevan  
Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, penulis menemukan 
beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 
penulis teliti, diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang ditulis oleh Novian Wahyu Setiabudi, dalam skripsinya dia 
mengemukakan bahwa penelitian ini mampu memberikan dampak  terhadap 
prestasi belajar. Kolaborasi antara strategi guru dan gaya belajar mampu 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat 
dari peningkatan prestasi belaja peserta didik.
52
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Eko Febrianto yang memaparkan bahwa  
gaya belajar peserta didik berpengaruh terhadap keberanian peserta didik itu 
sendiri dalam mengikuti  kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan adanya 
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pemahaman terhadap gaya  belajarnya, peserta didik menjadi berani untuk 
aktif dalam memunculkan ide kreatifnya baik di dalam mapun di luar kelas.
53
 
3. Dalam penelitian lain yang di tulis oleh Nini Ardila dkk di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik cenderung gaya 
belajar visual. Hasil belajar peserta didik tergolong baik. Sehingga Tidak 
terdapat pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap hasil belajar akuntansi 
peserta didik kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya.
54
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Chanivah Fitra Citrannissa yang memaparkan 
terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik. Berdasarkan hasil uji lanjut pasca anava, disimpulkan hasil belajar yang 
ditunjukkan peserta didik dengan gaya visual sama baikanya dengan hasil 
belajar matematika peserta didik dengan gaya belajar auditorial, serta peserta 
didik dengan gaya belajar visual dan auditorial menunjukkan hasil belajar 
yang lebih baik dibandingkan hasil belajar peserta didik dengan gaya belajar 
kinestetik.
55
 
5. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Farid Efendi yang memaparkan bahwa lebih 
dari 60% peserta didik memiliki gaya belajar visual yang cenderung 
mengutamakan indera penglihat. Selebihnya merupakan tipe pembelajar 
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auditori yang mengutamakan indera pendengar dalam mendapatkan informasi. 
Hal ini  ditunjukkan dari hasil observasi peneliti tentang gaya belajar pada 
peserta didik SMP  Islam Sabilurrosyad Malang. Peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada beberapa  peserta didik terkait bagaimana dia belajar dan 
sikap yang diambil ketika melakukan suatu pembelajaran.
56
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Metode  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan naturalistik. Istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini memang terjadi secara alamiah, dalam situasi normal yang baik dan 
tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Dengan menggunakan pendekatan ini 
maka peneliti dituntut keterlibatan secara langsung dilokasi penelitian, yaitu di 
MIS Ikhlasiah Tuamang. 
Penelitian sebagai instrumen kunci mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
observasi dan mengutip data yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Peneliti 
lebih mementingkan proses yang lama dalam mengumpulkan dan mendapatkan 
hasil data yang diinginkan, yaitu dengan melihat dan mengkaji proses pertanyaan 
data tertulis dan lisan. Setelah memperoleh informasi data, kemudian data tersebut 
dianalisis secara induktif dengan cara mengorganisir, mengurutkan, menguraikan 
sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis kerja seperti didasarkan oleh data. 
B. Latar Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di MIS Ikhlasiah Tuamang. Tempat penelitian ini 
di dasarkan oleh pertimbangan jarak lokasi penelitian dengan tempat tinggal 
peneliti yang relatif tidak jauh, lebih menghemat biaya transfortasi, peneliti 
mengenal situasi dan kondisi sekolah/madrasah serta pertimbangan kemudahan 
dalam memperoleh data, hal ini karena telah terjalin keakraban antara peneliti 
 
 
dengan informan, sehingga peneliti lebih dapat memfokuskan pada masalah yang 
akan diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Januari sampai April 2018, 
dan apabila hasil penelitin ini masih membutuhkan keperluan data, maka 
kemungkinan waktu penelitian akan diperpanjang hingga data penelitian sudah 
mencukupi. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini diarahkan pada pencarian data 
peserta didik kelas V dan guru kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang.  
2. Data Skunder 
Sumber data skunder yaitu dengan mengolah informasi yang diperoleh 
dari lapangan, informasi yang diperoleh peneliti berupa catatan, dokumen-
dokumen dan dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Meskipun 
data ini sumber kedua, hal ini jelas tidak dapat diabaikan begitu saja, karena ia 
merupakan data tambahan untuk menambah keakuratan data. 
D. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data. 
Untuk menghimpun data yang diperlukan dari lapangan maka prosedur 
yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung pada latar 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti meninjau secara langsung lokasi 
penelitian yaitu di MIS Ikhlasiah Tuamang. Peneliti melakukan observasi untuk 
 
 
mendapatkan informasi-informasi serta temuan umum yang berkaitan dengan 
penelitian.                      
2. Wawancara  
Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara lisan terhadap subjek 
penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan dua bentuk, yaitu wawancara 
terstruktur (dilakukan melalui pernyataan-pernyataan yang telah disiapkan dengan 
permasalahan yang akan diteliti), dan wawancara tidak terstruktur (wawancara 
dilakukan apabila adanya jawaban berkembang namun tidak terlepas dari 
permasalahan penelitian). 
Dalam proses wawancara peneliti melakukan wawancara terhadap 
narasumber-narasumber dengan melakukan tanya jawab seputar permasalahan 
yang akan diteliti. 
3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan 
data penelitian yang relevan. 
Dari uraian diatas maka metode dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan 
objek penelitian. 
Tujuan digunakan  metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan 
konkrit tentang strategi guru dalam memahami gaya belajar peserta didik di MIS 
Ikhlasiah Tuamang. 
 
 
 
 
E. Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan prosedur sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan peneliti agar memudahkan peneliti dalam 
membuat sebuah kesimpulan. Reduksi data yang dilakukan peneliti dimulai 
dengan mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian yang bersumber dari 
catatan maupun data-data yang telah diperoleh dari lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan peneliti yaitu dengan melampirkan hasil 
penelitian dengan menyajikan data dalam bentuk-bentuk tabel, gambar maupun 
dalam bentuk bagan. Penyajian data dilakukan peneliti agar seluruh data dan 
informasi yang ditemukan dilapangan dapat tersusun dengan sistematis dan 
peneliti akan lebih mudah memahami hasil penelitian sehingga akan diperoleh 
suatu kesimpulan. 
3. Penarik Kesimpulan 
Setelah data terkumpul, maka proses penelitian selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan verifikasi. Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti 
memiliki dua tahap. Pada tahap pertama bersifat longgar, yaitu peneliti 
menyimpulkan hasil penelitian secara umum namun terperinci. Pada tahap kedua 
peneliti menarik kesimpulan final, yaitu menyimpulkan hasil penelitian yang 
masih dalam bentuk umum kemudian di kerucutkan sehingga akan ditemukan 
sebuah kesimpulan hasil penelitian yang utuh dan mudah difahami. 
 
 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan untuk menjaga 
validitas penelitian, maka peneliti mengacu kepada empat standar validasi yang 
disarankan oleh Lincoln dan Guba yang terdiri dari: 1) Kredibilitas (credibility), 
2) Keteralihan (transferability), 3) Ketergantungan (depandability), 4) Ketegasan 
(confirmability).
57
  
1. Kredibilitas (Credibility) 
Kredibilitas yaitu peneliti melakukan pengamatan dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan penerapan strategi guru dan gaya belajar peserta didik di MIN 
Ikhwaniah Tuamang, pembuktian secara tertulis baik itu hasil observasi, 
wawancara, maupun studi dokumen, sehingga tingkat kepercayaan penemuan 
dapat dicapai. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Transferabilitas dilakukan peneliti untuk memperhatikan kecocokan arti 
fungsi unsur-unsur yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain 
diluar ruang lingkup studi. Cara yang ditempuh peneliti untuk menjamin 
keteralihan ini adalah dengan melakukan uraian rinci dan teori atau dari kasus 
kekasus lainnya, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang 
hampir sama. 
3.  Ketergantungan (Dependability) 
Dalam penelitian ini dependabilitas dibangun sejak dari pengumpulan data 
dan analisis data lapangan serta penyajian data laporan penelitian. Dalam 
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pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan 
fokus melakukan orientasi lapangan dan pengembangan konseptual. 
4. Ketegasan (Confirmability) 
Ketegasan akan lebih mudah diperoleh peneliti apabila dilengkapi dengan 
catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, karena penelitian 
melakukan penelusuran audit, yakni mengkalisifikasikan data-data yang sudah 
diperoleh kemudian memperlajari lalau menuliskan laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ikhlasiah Tuamang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa MIS 
Ikhlasiah Tuamang berdiri sejak tahun 2011 terdiri dari 6 lokal, dengan jumlah 
murid sekarang 166 siswa dan saat ini di bawah Pimpinan Akhyaruddin, S.Pd. I 
dengan jumlah tenaga pendidik 9 orang Guru dan 2 staf. Status kepemilikan tanah 
sekolah waqaf.  
2. Visi 
Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, mandiri dan 
berwawasan global. 
3. Misi 
a. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran agama 
b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 
c. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan 
minat, bakat dan potensi peserta didik 
d. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan dan   
pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan. 
4. Letak Sekolah Secara Geografis 
MIS Ikhlasiah Tuamang merupakan salah satu Madrasah Islam Swasta 
yang ada diprovinsi Sumatera Utara. MIS Ikhlasiah Tuamang terletak di Jl. 
Tuamang No. 134 kecamatan Siderejo Hilir Kabupaten Medan Tembung. MIS 
 
 
Ikhlasiah Tuamang berdiri di atas tanah dengan luas tanah 430 meter dengan luas 
bangunan 180 meter. 
5. Fasilitas Sekolah 
Selama melakukan penelitian, peneliti mengamati sarana dan prasarana 
sekolah atau secara menyeluruh disebut fasilitas dalam keadaan baik. Berikut ini 
daftar fasilitas dan jumlah yang ada di MIS Hidayatullah Batang Kuis. 
Tabel 4.1 Daftar Fasilitas Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ikhlasiah 
Tuamang 
No Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Sarpras Menurut kondisi (Unit) 
Baik Rusak 
1 Ruang Kepala Sekolah 1   
2 
Kursi guru dan tenaga 
kependidikan 6   
3 
Meja guru dan tenaga 
kependidikan 3   
4 Perpustakaan 0   
5 WC guru 1   
6 WC siswa 1   
7 Mesjid 1   
8 Lemari Arsip 3   
9 Papan tulis 6   
10 Pengeras suara 1   
11 Meja siswa 85 3 
12 Bangku siswa 180 5 
13 Ruang kelas 6   
 
6. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen terpenting setelah guru. Siswa 
merupakan orang yang belajar serta menjadi objek dalam suatu proses 
pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan menerima mata pelajaran sesuai 
 
 
kurikulum pendidikan. Jumlah keseluruhan siswa MIS Ikhlasiah Tuamang  Pada 
TA. 2017/2018 adalah 167 Siswa. Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Siswa/siswi di MIS Ikhlasiah Tuamang 
 
Kelas 
Jenis Kelamin  
Jumlah L P 
I 33 27 60 
II 16 17 33 
III 17 7 24 
IV 7 8 15 
V 10 16 26 
VI 6 3 9 
Total 167 
 
7. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan staf di MIS Ikhlasiah Tuamang berjumlah 12 orang, antara 
lain: 
a. Akhyaruddin, S.Pd 
b. Zulaika Pos Pos, S.Pd.I 
c. Juliana, S.Pd.I 
d. Miftah, S.Pd.I 
e. Abidah, S.Pd. I 
f. Ria Nirmalasari, S. Pd. I 
g. Ariza Umami, S. Pd. I 
h. Winda Yuliana, S. Pd. I 
i. Sapren  
j. Egi Pranata Siregar 
k. Supiyah 
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B. Temuan Khusus Penelitian 
1. Strategi yang diterapkan sesuai Gaya Belajar Peserta Didik Kelas V MIS 
Ikhlasiah Tuamang 
Penggunaan strategi dalam pembelajaran sangat perlu digunakan, karena 
penggunaan strategi dapat mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 
KEPALA SEKOLAH 
Akhyaruddin S. Pd. I 
 
K 
Akhyaruddin S. Pd. I 
NORMA S, S.Pd. 
KEUANGAN 
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mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak 
akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai 
secara optimal. Dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien. 
Upaya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dari hasil observasi,  
dokumentasi dan juga wawancara mengenai strategi guru yang diterapkan sesuai 
gaya belajar peserta didik kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang yaitu: 
a. Kegiatan awal atau pendahuluan 
Dapat diketahui bahwa kegiatan awal atau pendahuluan dalam 
pembelajaran selalu diawali dengan kegiatan pembuka yang terdiri dari 
salam, doa, absensi dan guru mengajukan pertanyaan mengenai 
pembelajaran sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit. 
Adapun hasil observasi ini diperkuat  dengan pernyataan Ibu Winda 
Yuliana S. Pd. I sebagai berikut: 
“Sebelum proses pembelajaran di mulai, biasanya murid dipandu oleh 
ketua kelas dengan seruan “qiyaman”  lalu  semua  murid berdiri dan saya 
pun memberi salam setelah salam di jawab oleh murid ketua kelas berkata 
“julusan” lalu murid duduk dan berdoa. Setelah doa di lanjut dengan 
hafalan Surah-Surah pendek yang telah ditentukan. Setelah itu baru saya 
mengabsensi satu persatu murid. Selanjutnya saya menanyakan materi-
materi pada pertemuan sebelunya, setelah itu baru saya mulai materi 
pelajaran dan juga menulis judul materi yang akan di pelajari”.58 
 
 
Dari paparan data di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan awal 
dibuka dengan salam, doa, absensi kehadiran peserta didik, lalu guru 
menanyakan kembali pelajaran yang telah di pelajari pada pertemuan 
sebelumnya, setelah itu guru memulai mengajarkan materi baru. 
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b. Kegiatan Inti Pembelajaran. 
Setelah melakukan kegiatan awal, guru melanjutkan dengan 
kegiatan inti  pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan selama 90 menit. Guru 
menerapkan beberapa strategi dalam pembelajaran dengan menghadapi 
beraneka ragam gaya belajar yang dimiliki peserta didik. Strategi yang 
biasa di rancang guru dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu dengan 
membuat kelompok belajar, guru menentukan beberapa dari peserta didik 
untuk maju kedepan menyelesaikan latihan dan menulisnya di papan tulis, 
mengadakan tanya jawab antara guru dan murid dan hafalan. 
 Hal ini sebagaimana penjelasan Ibu Winda Yuliana, S. Pd. I, yakni: 
“Strategi yang biasa saya gunakan dalam pembelajaran biasanya membuat 
media untuk memudahkan dalam pemahaman murid, membuat kelompok 
belajar, lalu saya  meminta kepada beberapa murid menyelesaikan latihan 
di papan tulis, melakukan tanya jawab antara guru dan murid untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap suatu materi, dan 
hafalan seperti hafalan-hafalan Surah-Surah Pendek”.59 
 
Dari hasil wawancara guru dengan peneliti dapat di ambil 
kesimpulan bahwa strategi yang biasa di rancang guru dalam proses 
pembelajaran diantaranya yaitu dengan membuat kelompok belajar, guru 
menentukan beberapa dari peserta didik untuk maju kedepan 
menyelesaikan latihan dan menulisnya di papan tulis, guru mengadakan 
tanya jawab antara guru dan murid dan hafalan. 
Dalam penggunaan strategi, guru kurang memperhatikan gaya 
belajar anak. Pada saat guru melakukan strategi terhadap pembelajaran, 
guru mengabaikan pemahaman tentang gaya belajar anak dan 
mengutamakan  penyampaian  ilmu. Dan sarana sekolah kurang memadai 
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seperti yang dituturkan oleh ibu Winda Yuliana, S.Pd.I, yakni: 
“Penyampaian materi pembelajaran biasanya saya lebih ke metode 
ceramah. Gaya belajar murid pasti berbeda-beda. Jadi saya tidak terlalu 
menspesifikkan strategi dengan gaya belajar anak-anak dan keterbatasan 
media juga yang biasanya murid-murid lebih senang dengan infokus dan 
LCD Proyektor seperti sekolah yang menyediakan fasilitas tersebut dan 
guru lebih terbantu dengan adanya media tersebut. Jadi saya 
memanfaatkan penjelasan, latihan dan penulisan materi di papan tulis. 
Sehingga mereka lebih mudah paham dalam memahami pelajaran”.60 
 
Dari hasil wawancara guru dengan peneliti dapat di ambil 
kesimpulan bahwa guru mengabaikan penggunaan strategi yang sesuai 
dengan gaya belajar peserta didik dan tidak adanya media dari sekolah, 
guru menjelaskan  materi pelajaran dengan metode ceramah dan 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di kelas. 
Dalam proses pembelajaran pembelajaran terkadang  tidak sesuai  
dengan RPP  yang telah disusun. Dan strategi yang di rancang terkadang 
tidak terlaksana dengan apa yang di rencanakan. Seperti  yang  dituturkan 
oleh ibu Winda Yuliana S. Pd. I, yakni: 
Dalam pembuatan RPP memang sudah saya desain sebagus mungkin 
gunanya  untuk memudahkan saya dalam proses belajar mengajar. Begitu 
juga dalam menentukan strategi. Akan tetapi dalam aplikasinya kadang 
metode yang  sudah saya susun dalam RPP itu tidak dapat saya aplikasikan 
dengan baik karena melihat kondisi dan waktu tersebut. Apalagi ketika 
jam akhir itu  sangat sulit untuk menerapkan  metode yang sudah saya 
rancang karena para  murid sudah mulai capek dan mengantuk, sehingga 
saya mengganti strategi yang sudah saya rancang dengan strategi yang 
cocok pada saat itu. Jadi saya sebisa mungkin mengkondisikan kelas 
dengan menggunakan strategi yang cocok”. 
 
 Dari paparan di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa pembuatan 
RPP terkadang  tidak sesuai dengan proses pembelajaran di karenakan 
kondisi dan waktu yang tidak memadai. Dan guru merancang strategi yang 
                                                             
60Wawancara dengan Ibu Winda Yuliana S. Pd. I, selaku guru kelas V.  
 
 
cocok dan mengkondisikan dengan keadaan kelas. 
c. Kegiatan Akhir atau Penutup 
Dari hasil observasi pada kegiatan akhir atau penutup pelajaran, 
guru menyisihkan waktu untuk menyimpulkan materi pelajaran dan sesi 
tanya jawab yang telah diajarkan dan juga memberitahu materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya. Selain itu guru juga memberi nasihat 
kepada peserta didik untuk mengulang kembali pelajaran yang telah 
diajarkan dan selalu semangat dalam proses pembelajaran. 
Dari hasil observasi peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang 
penerapan strategi guru yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik yaitu di 
kegiatan awal dibuka dengan salam, doa, absensi kehadiran peserta didik, lalu 
guru menanyakan kembali pelajaran yang telah di pelajari pada pertemuan 
sebelumnya, setelah itu guru memulai mengajarkan materi baru. 
Strategi yang biasa di rancang guru dalam proses pembelajaran 
diantaranya yaitu dengan membuat kelompok belajar, guru menentukan beberapa 
dari peserta didik untuk maju kedepan menyelesaikan latihan dan menulisnya di 
papan tulis, guru mengadakan tanya jawab antara guru dan murid dan hafalan. 
 Pada saat guru melakukan strategi terhadap pembelajaran, guru 
mengabaikan pemahaman tentang gaya belajar anak dan mengutamakan  
penyampaian  ilmu dan sarana di sekolah kurang memadai, guru menjelaskan  
materi pelajaran dengan metode ceramah dan guru hanya memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada di kelas. Dalam pembuatan RPP terkadang  tidak sesuai 
dengan proses pembelajaran di karenakan kondisi dan waktu yang tidak memadai. 
Dan guru merancang strategi yang cocok dan mengkondisikan dengan keadaan 
 
 
kelas. 
Pada kegiatan akhir atau penutup pelajaran, guru menyisihkan waktu 
untuk menyimpulkan materi pelajaran dan sesi tanya jawab yang telah diajarkan 
dan juga memberitahu materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
Selain itu guru juga memberi nasihat kepada peserta didik untuk mengulang 
kembali pelajaran yang telah diajarkan dan selalu semangat dalam proses 
pembelajaran. 
2. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang 
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing- masing orang 
untuk berkonsentrasi pada proses, menguasai informasi yang sulit dan mengenai 
presepsi yang berbeda.
61
  
Untuk mendapatkan informasi tentang tipe gaya belajar siswa dalam 
proses pembelajaran, dilaksanakan tes kecenderungan gaya belajar. Tes ini dibuat 
oleh Bobby De Porter dan Mark Readdon dalam bukunya Quantum Teaching. Di 
samping tes untuk mendapatkan data tentang gaya belajar juga dilakukan 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang diharapkan dapat memberi kekuatan 
terhadap hasil yang diperoleh tentang gaya belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa mengenai 
gaya belajar dapat diketahui bahwa dari beberapa orang siswa yang diwawancarai 
memiliki gaya belajar yang berbeda baik tipe visual, auditori dan kinestetik. 
Hasil wawancara dengan Nazwa Apriani yang mengungkapkan: 
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“saya suka belajar dengan gambar-gambar dan ada alat-alat peraga gitu 
kak. Terus ibu menulis pelajaran di papan tulis lalu menjelaskan apa yang 
ditulis. Jadi nanti kalau saya gak paham dengan apa yang saya tulis, saya 
bisa bertanya kak”.62 
 
Dari pengakuan Nazwa, ia lebih suka belajar dengan gambar yang 
cendrung menunjukkan seorang gaya visual. Ciri-ciri yang menonjol dari mereka 
yang memiliki tipe gaya belajar visual yaitu senang kerapian dan keterampilan, 
jika berbicara cenderung lebih cepat, ia suka membuat perencanaan yang matang 
untuk jangka panjang, sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail sifatnya, 
mementingkan penampilan, baik dalam berpakaian maupun presentasi, lebih 
mudah mengingat apa yang di lihat daripada yang di dengar.   
Dengan mengingat sesuatu dengan penggambaran (asosiasi) visual, ia 
tidak mudah terganggu dengan keributan saat belajar (bisa membaca dalam 
keadaan ribut sekali pun, ia adalah pembaca yang cepat dan tekun, lebih suka 
membaca sendiri dari pada dibacakan orang lain, suka mencoret-coret tanpa arti 
selama berbicara di telepon atau dalam rapat, lebih suka melakukan pertunjukan 
(demonstrasi) dari pada berpidato, lebih menyukai seni dari pada musik, sering 
kali mengetahui apa yang harus dikatakan akan tetapi tidak pandai memilih kata-
kata dan kadang-kadang suka kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
memperhatikan. 
Berbeda dengan jawaban Dinda Anggraini yang mengungkapkan: 
“Saya sukanya kalau belajar jangan ribut kak, jadi saya belajarnya gak 
fokus. Kalau belajar di kelas saya lebih suka mendengarkan ibu 
menjelaskan pelajaran dan sedikit catatan yang di kasih ibu. Kalau ibu 
sudah menjelaskan jadi pelajaran yang gak saya paham saya bisa langsung 
tanya sama ibu.”63 
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Dari pengakuan Dinda, ia lebih suka belajar dengan kondisi yang tenang 
dan belajar dengan mendengarkan penjelasan guru yang cendrung menunjukkan 
seorang gaya auditori. Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe 
gaya belajar auditori yaitu saat bekerja sering berbicara pada diri sendiri, mudah 
terganggu oleh keributan atau hiruk pikuk disekitarnya, sering menggerakkan 
bibir dan mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca, senang membaca dengan 
keras dan mendengarkan sesuatu, dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, 
birama, dan warna suara dengan mudah.  
Siswa merasa kesulitan untuk menulis tetapi mudah dalam bercerita, 
biasanya ia adalah pembicara yang fasih, lebih suka musik dari pada seni yang 
lainnya, lebih mudah belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan dari pada yang dilihat, suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan 
sesuatu dengan panjang lebar dan lebih pandai mengeja dengan keras dari pada 
menuliskannya. 
Dan berbeda pula dengan jawaban Muhammad Rif”an Febrianto yang 
mengungkapkan: 
“saya sukanya belajar diluar kelas kak. Kalau belajarnya lama kali di kelas 
saya bosan kak. Saya sukanya belajar kayak ada praktik-praktik gitu kak. 
Apalagi kalau pas belajar ada permainannya kak, jadi gak bosan dan pasti 
seru belajarnya”.64 
 
Dari pengakuan Rif‟an, ia menyukai pembelajaran diluar kelas daripada di 
dalam kelas dan menyukai pembelajaran praktik yang berinteraksi lansung dengan 
peserta didik yang cendrung menunjukkan seorang gaya kinestetik. Ciri-ciri yang 
menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya belajar kinestetik yaitu berbicara 
dengan perlahan, menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka, berdiri 
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dekat ketika berbicara dengan orang, selalu berorientasi dengan fisik dan banyak 
bergerak, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai 
penunjuk ketika membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, tidak dapat duduk 
diam untuk waktu lama, memungkinkan tulisannya jelek, ingin melakukan segala 
sesuatu dan menyukai permainan yang menyibukkan. 
Dari hasil tes kecenderungan gaya belajar di kelas V MIS Ikhlasiah 
Tuamang bahwa sebagian besar peserta didik menggunakan gaya belajar visual 
yaitu sebesar 42% dan gaya kinestetik sebesar 42% peserta didik. Dan gaya 
belajar auditorial sebesar 16% peserta didik. 
Dari observasi yang dilakukan peneliti di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang, 
peserta didik dengan tipe pembelajar visual merupakan tipe yang mudah 
menangkap informasi dengan melihat tulisan guru yang ada di papan tulis dan 
menuliskannya di buku tulis. Selain itu  siswa juga mempunyai  kebiasaan suka 
berbicara. Beberapa diantara mereka suka sekali melakukan perbincangan dengan  
teman ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga terkadang membuat ruang 
kelas  menjadi gaduh. 
Siswa dengan tipe pembelajar kinestetik di kelas MIS Ikhlasiah Tuamang 
merupakan tipe siswa yang selalu berorientasi dengan fisik dan gerak. Siswa  
tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama dan mudah bosan ketika 
berlangsungnya pembelajaran dengan waktu yang lama dan berjalan ke meja 
kawannya lalu mengajak kawannya berbicara. 
Adapun siswa dengan pembelajar auditorial di kelas V MIS Ikhlasiah 
Tuamang merupakan tipe siswa yang mudah terganggu dengan keributan ketika 
 
 
proses pembelajaran dan peserta didik lebih mudah memahami pelajaran dengan 
mendengarkan penjelasan guru. 
 
Tabel 4. 3 Data Tipe Gaya Belajar Siswa 
Gaya Belajar Jumlah 
Visual 11 
Auditori 4 
Kinestetik 11 
Total 26 
 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Strategi Guru 
dalam Memahami Gaya Belajar Peserta Didik Di MIS Ikhlasiah 
Tuamang. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang tidak 
terlepas dari beberapa faktor yang dihadapi baik faktor pendukung maupun faktor 
penghambat dalam penerapan strategi guru yang sesuai dengan gaya belajar 
peserta didik. 
Visual 
42% 
Kinestetik 
42% 
Auditori 
16% 
Tabel 4.4 Persentase Hasil Kecenderungan 
Gaya Belajar 
 
 
a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung dalam penerapan strategi guru yang 
sesuai dengan gaya belajar peserta didik yakni dari peserta didik itu 
sendiri. Seperti yang dikatakan Ibu Winda Yuliana, S.Pd. I yakni: 
“Faktor pendukung dalam penerapan strategi itu yaitu murid itu sendiri. 
Apalagi jika murid itu antusias dan mudah memahami apa yang saya 
ajarkan. Maka proses belajar mengajar itu tercapai sesuai yang di 
rencanakan”.65 
Hal tersebut juga sama dengan yang diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas V MIS Ikhlasiyah Tuamang sebagai berikut: 
“Bu Winda kalau mengajar enak kak, walau terkadang ibu marah-marah 
sama kami. Kalau kami dah mulai bosan terkadang ibu buat game jadi 
kami gak bosan kak”.66 
Tidak hanya siswanya saja, hasil observasi di MIS Ikhlasiyah 
Tuamang bahwa strategi guru yang dapat mencairkan suasana belajar yang 
menyenangkan juga sebagai faktor pendukung dalam penerapan strategi.  
Dari hasil observasi di MIS Ikhlasiyah Tuamang dapat diambil 
kesimpulan, bahwa faktor pendukung yang dialami guru dalam memahami 
gaya belajar peserta didik adalah peserta didik yang selalu antusias dalam 
kegiatan belajar mengajar. Selain dari peserta didik, faktor internal yang 
mendukung dalam penerapan strategi guru dalam memahami gaya belajar 
peserta didik adalah guru itu sendiri yang dapat mencairkan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
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b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat yang dialami guru dalam penerapan 
strategi yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik di MIS Ikhlasiah 
Tuamang terdapat dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 
Dari hasil observasi peneliti di MIS Ikhlasiah Tuamang hambatan 
internal dalam penerapan strategi yang sesuai dengan gaya belajar peserta 
didik yakni dari peserta didik yang masih bingung dengan gaya belajar 
mereka masing-masing dan guru yang kurang memahami gaya belajar 
peserta didik sehingga guru ragu dalam penerapan strategi yang cocok 
dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu 
Winda Yuliana S.Pd. I sebagai berikut: 
“Terkadang murid masih bingung dengan gaya belajar yang sesuai dengan   
karakter diri mereka. Dan saya terkadang ragu dengan strategi yang saya 
gunakan apakah sudah sesuai dengan mereka atau kurang pas. Saya 
kadang masih sedikit bingung dengan cara belajar mereka. Terlebih lagi 
dalam memberikan tugas.  Apalagi dalam penilaian, ada banyak aspek 
yang perlu diujikan. Saya takutnya dengan adanya perbedaan aspek 
tersebut menjadikan murid kurang menguasai semuanya.”67 
 
Dari hasil observasi di MIS Ikhlasiyah Tuamang dapat diambil 
kesimpulan, bahwa faktor penghambat internal penerapan strategi dalam 
memahami gaya belajar peserta didik yaitu peserta didik yang masih 
bingung dengan gaya belajar mereka masing-masing. Dan faktor 
penghambat lainnya yaitu guru yang kurang memahami gaya belajar 
peserta didik sehingga guru ragu dalam penerapan strategi yang cocok 
dalam proses belajar mengajar. 
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Adapun faktor penghambat eksternal yang di alami guru dalam 
penerapan strategi guru yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik 
adalah media yang dimiliki pihak sekolah belum memadai dan tidak 
tersedianya perpustakaan di sekolah. Seperti yang   diutarakan oleh Ibu 
Winda Yuliana S. Pd. I yakni: 
“Memang di MIS Ikhlasiah Tuamang bisa dibilang belum memiliki 
fasilitas yang  memadai untuk penunjang proses kegiatan belajar mengajar 
dan belum tersedianya perpustakaan disini. Dan buku paket pelajaran tidak 
sebanyak jumlah siswa, jadi masih seadanya.”68 
Hambatan lain yang di alami guru dalam penerapan strategi yang 
sesuai dengan gaya belajar peserta didik yaitu keadaan cuaca, seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu siswa kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang, yakni: 
“kalau siang belajar dah gak enak lagi kak. Apalagi kalau cuacanya panas 
dan gerah. Terus belajarpun gak konsen lagi kak”. 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor 
penghambat eksternal bagi guru dalam penerapan strategi yang sesuai 
dengan gaya belajar peserta didik di MIS Ikhlasiah Tuamang yakni sarana 
dan fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran. 
Dari hasil observasi di MIS Ikhlasiyah Tuamang dapat diambil 
kesimpulan, bahwa faktor pendukung dalam penerapan strategi yang 
sesuai dengan gaya belajar peserta didik adalah peserta didik yang selalu 
antusias dalam kegiatan belajar mengajar dan strategi guru yang dapat 
mencairkan suasana belajar yang menyenangkan. 
Faktor penghambat dalam penerapan strategi guru yang sesuai 
dengan gaya belajar peserta didik terdiri dari 2 faktor yaitu faktor internal 
                                                             
68
Wawancara dengan Ibu Winda Yuliana S. Pd. I, selaku guru kelas V.  
 
 
dan faktor eksternal. Faktor penghambat internal dalam penerapan strategi 
guru yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik yaitu peserta didik 
yang masih bingung dengan gaya belajar mereka masing-masing. Dan 
faktor penghambat lainnya yaitu guru yang kurang memahami gaya 
belajar peserta didik sehingga guru ragu dalam penerapan strategi yang 
cocok dalam proses belajar mengajar. 
Adapun faktor penghambat eksternal dalam penerapan strategi 
guru yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik yaitu media yang 
dimiliki pihak sekolah belum memadai dan tidak tersedianya perpustakaan 
di sekolah, sehingga kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
dan keadaan cuaca dan waktu yang kurang mendukung. 
C. Pembahasan 
1. Strategi Guru 
Dalam Kamus Besar  bahasa Indonesia, strategi merupakan rencana yang  
cermat   mengenai  kegiatan  untuk   mencapai sasaran  khusus. Pengertian strategi 
dari segi bahasa diartikan sebagai suatu siasat, kiat, taktik, trik, atau cara dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
69
  
Peneliti berpendapat bahwa strategi dalam belajar mengajar perlu 
dirancang dan diterapkan guru ketika akan melaksanakan pembelajaran dan saat 
melaksanakan pembelajaran. Strategi dalam belajar mengajar sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Dengan strategi pembelajaran yang baik, tentunya 
akan dapat dihasilkan hasil pembelajaran yang maksimal.  Siswa dapat belajar 
dengan nyaman, karena gurunya mengajar dengan empati, strategi menghadirkan 
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hati, menyampaikan pentingnya materi untuk kehidupan masa mendatang bagi 
siswa, dan juga memahami bentuk-bentuk materi pelajaran yang disampaikannya. 
Dengan pemahaman ini, guru dapat menentukan strategi yang cocok yang sesuai 
dengan gaya belajar peserta didik, bentuk materi, mungkin saja berupa konsep, 
fakta, dalil atau rumus. 
Adapun strategi guru mempermudah peserta didik belajar di kelas yang 
dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar peserta didik, di antaranya 
untuk peserta didik visual yaitu mendorong peserta didik untuk menggambarkan 
informasi dengan menggunakan peta, diagram, dan warna. Berikan waktu untuk 
membuatnya. Guru membagikan salinan frase-frase kunci atau garis besar 
pelajaran. Guru memberi kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan dan 
dorong peserta didik menyusun pelajaran mereka dengan aneka warna. 
Adapun Strategi guru mempermudah peserta didik belajar  di kelas gaya 
belajar di kelas yang dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar 
peserta didik, di antaranya untuk peserta didik auditorial yaitu: a)  Guru 
menggunakan variasi vokal (perubahan nada, kecepatan, dan volume) dalam 
menjelaskan pelajaran; b) Guru mengajarkan nada, sesuai dengan cara guru 
menguji; c) Guru menggunakan pengulangan, minta peserta didik menyebutkan 
kembali konsep kunci dan petunjuk; d) Setelah tiap segmen pengajaran, guru 
meminta peserta didik memberitahu teman di sebelahnya satu hal yang dia 
pelajari; e) Guru menyanyikan konsep kunci atau minta peserta didik mengarang 
lagu/rap mengenai konsep itu; f) Gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan 
rutin.
70
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Adapun Strategi guru mempermudah peserta didik belajar di kelas gaya 
belajar di kelas yang dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar 
peserta didik, di antaranya untuk peserta didik kinestetik  yaitu: a) pengunaan alat 
bantu saat mengajar untuk menimbulkan rasa ingin tahu dan menekankan konsep-
konsep kunci; b) Menciptakan simulasi konsep agar peserta didik mengalaminya; 
c) Jika bekerja dengan peserta didik perseorangan, guru memberikan bimbingan 
paralel dengan duduk di sebelah mereka, bukan di depan atau belakang mereka; d) 
Guru berbicara dengan setiap peserta didik secara pribadi setiap hari, sekalipun 
hanya salam kepada para peserta didik saat mereka masuk atau “ibu senang kamu 
berpartisipasi” atau mereka keluar kelas; e) Peragaan konsep sambil memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajarinya langkah demi langkah; f) 
Guru menceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar anda kepada 
peserta didik, dan dorong mereka untuk melakukan hal yang sama dan; g) guru 
mengizinkan peserta didik berjalan-jalan di kelas jika situasi memungkinkan.
71
 
2. Gaya Belajar Peserta didik 
Menurut Fleming dan Mills, “gaya belajar merupakan kecenderungan 
siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk 
tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai 
dengan tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran. 
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam 
pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Sebelum 
memberikan pelajaran seorang guru seharusnya memahami gaya belajar siswanya. 
Seorang siswa bisa lebih mudah memahami pelajaran jika sesuai dengan hatinya 
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dan menyenangkan. Gaya belajar seorang anak bermacam-macam diantaranya 
yaitu visual, auditori dan kinestetik. 
Gaya belajar visual akan lebih cepat belajar dengan cara melihat misalnya 
dengan membaca buku, melihat dan mengamati demonstrasi, atau melihat materi 
pelajaran yang disajikan dalam bentuk video. Individu dengan gaya belajar audio 
cenderung akan lebih mudah dalam belajar dengan cara mendengarkan. Misalnya, 
mereka lebih suka model pembelajaran ceramah, diskusi dan tanya jawab.   
Sementara, individu dengan gaya belajar kinestetik akan belajar dengan lebih baik 
bila disertai dengan gerakan-gerakan fisik. Misalnya belajar sambil berjalan-jalan, 
menggerakkan kaki atau tangan serta bentuk-bentuk pembelajaran yang 
memerlukan aktivitas fisik. 
Dari pendapat di atas, peneliti mencoba mengambil poin tentang ciri-ciri 
gaya belajar siswa. Diantaranya adalah bahwa siswa dengan gaya belajar visual 
senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-gambar, 
meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya.  
Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode dan media belajar 
yang bisa mengaktifkan indera penglihatan (mata). Seorang yang bertipe visual, 
akan cepat mempelajari bahanbahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, 
gambar. Intinya mereka lebih mudah mempelajari materi pelajaran yang dapat 
dilihat dengan alat penglihatannya. Dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang 
menggunakan gaya belajar visual memperoleh informasi dengan memanfaatkan 
alat indera mata. 
Sementara untuk peserta didik dengan gaya belajar auditorial lebih 
menggunakan indera pendengaran. Orang dengan gaya belajar ini, lebih banyak 
 
 
dalam menggunakan indera pendengaran untuk melakukan aktivitas belajar. 
Dengan kata lain, ia mudah belajar, mudah menangkap stimulus atau rangsangan 
apabila melalui alat indera pendengaran (telinga).  
Peserta didik dengan gaya belajar auditorial memiliki kekuatan pada 
kemampuannya untuk mendengar. Anak yang bertipe auditorial, mudah 
mempelajari bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah), begitu 
guru menerangkan ia cepat menangkap bahan pelajaran, disamping itu kata dari 
teman (diskusi) atau suara radio, ia mudah menangkapnya. Pelajaran yang 
disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-gerakan yang ia mengalami 
kesulitan. 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, 
dan menyentuh. Tipe ini siswa belajar dengan menggunakan indera perasa dan 
gerakan-gerakan fisik. Orang dengan gaya belajar ini lebih mudah menangkap 
pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Jika dirumuskan 
secara detail maka peserta didik bertipe kinestetik mempunyai ciri-ciri yaitu 
berbicara dengan perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk 
mendapatkan perhatian mereka, berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, 
selalu berorientasi pada fisik, dan banyak bergerak, mempunyai perkembangan 
awal otot-otot yang besar, belajar melalui memanipulasi dan praktik, menghafal 
dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai petunjuk ketika 
membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, tidak dapat duduk diam untuk 
waktu lama.  
Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tiga tipe gaya 
belajar mempunyai ciri khas. Karakter tiga tipe ini juga bisa dipraktikkan dalam 
 
 
proses pembelajaran. Seorang guru bisa menggunakannya untuk meningkat 
kemampuan siswanya dengan jalan membaca dan memahami tipe-tipe individu 
siswanya. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Strategi Guru 
dalam Memahami Gaya Belajar Peserta Didik  
Telah di ketahui bahwa proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor guru, lingkungan, lingkungan maupun strategi. Strategi guru sangat 
di perlukan dalam proses pembelajaran. Strategi dalam belajar mengajar harus 
dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada  
aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti  
aktivitas mental. Strategi yang dirancang harus di sesuaikan dengan kondisi anak, 
lingkungan maupun gaya belajar. Dengan adanya strategi  ini  akan memudahkan  
pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan tersebut. 
Ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan 
strategu guru dalam memahami gaya belajar diantaranya yaitu: 
a. Keterampilan Guru 
Tidak dapat dipungkiri bahwa guru merupakan faktor pendukung 
dalam pembelajaran. Keterampilan guru dalam memilih strategi yang 
sesuai dengan gaya belajar peserta didik akan memudahkan guru dalam 
penyampaian materi dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. 
Guru merupakan penentu keberhasilan proses belajar mengajar. Oleh 
sebab itu guru harus memiliki keterampilan dalam penggunaan strategi 
agar tercapainya proses pembelajaran. Keberhasilan implementasi suatu 
 
 
strategi akan bergantung pada kepiawakan guru dalam menggunakan 
metode, teknik dan taktik pembelajaran.
72
 
b. Peserta didik 
Peserta didik adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Peserta didik merupakan subjek utama 
dalam proses pembelajaran. Maka dari itu guru harus dapat memilih 
strategi yang sesuai serta memperhatikan karakteristik peserta didik dan 
perbedaan satu sama lain mulai dari fisik, gaya belajar, kecerdasan, 
orientasi sekolah, cita-cita dan berbagai perbedaan lainnya.
73
 
c. Faktor sarana dan prasarana 
Media pembelajaran merupakan konsep-konsep yang konkrit 
dalam sebuah pembelajaran. Konsep yang abstrak sulit di jelaskan kepada 
siswa langsung dan mudah di jelaskan dengan pemanfaatan media 
pembelajaran. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelalancaran proses pembelajaran, misalnya media, 
alat-alat pelajaran dan perlengkapan sekolah. Sedangkan prasarana adalah 
sesuatu yang tidak langsung mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, gedung sekolah, toilet 
sekolah dan sebagainya.  
Adapun keuntungan yang didapat peserta didik maupun guru dari 
sekolah Yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana yaitu: a) dapat 
menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar; b) dapat memberikan 
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berbagai pilihan para peserta didik untuk belajar.
74
 
 Adapun faktor penghambat dalam penggunaan strategi yang sesuai dengan 
gaya belajar antara lain kesulitan guru dalam menghadapi perbedaan karakter 
peserta didik, perbedaan individu yang meliputi intelegensi, gaya belajar, watak 
dan latar belakang, kesulitan menentukan materi yang cocok dengan kejiwaan dan 
jenjang pendidikan peserta didik, kesulitan dalam menyesuaikan materi pelajaran 
materi pelajaran dengan berbagai metode supaya peserta didik tidak bosan, 
kesulitan dalam memperoleh sumber dan alat pembelajaran, kesulitan dalam 
mengadakan evaluasi dan pengaturan waktu.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V MIS Ikhlasiah 
Tuamang dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adapun strategi yang biasa di rancang guru dalam proses pembelajaran 
diantaranya yaitu dengan membuat kelompok belajar, guru menentukan 
beberapa dari peserta didik untuk maju kedepan menyelesaikan latihan dan 
menulisnya di papan tulis, mengadakan tanya jawab antara guru dan murid 
dan hafalan. Guru tidak menspesifikkan antara strategi yang di rancang 
dengan gaya belajar peserta didik kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang. 
2. Hasil tes kecenderungan gaya belajar di kelas V MIS Ikhlasiah Tuamang 
bahwa sebagian besar siswa menggunakan gaya belajar visual yaitu sebesar 
42% dan gaya kinestetik sebesar 42% siswa. Gaya belajar auditori sebesar 
16% siswa. 
3. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi guru 
dalam memahami gaya belajar peserta didik yaitu faktor pendukung adalah 
peserta didik yang selalu antusias dalam kegiatan belajar mengajar dan 
strategi guru yang dapat mencairkan suasana belajar yang menyenangkan. 
Adapun faktor penghambat dalam penerapan strategi yaitu peserta didik yang 
masih bingung dengan gaya belajar mereka masing-masing, kurangnya guru 
memahami gaya belajar peserta didik, kurangnya sumber belajar dan media 
dan keadaan (cuaca) yang kurang mendukung. 
 
 
 
 
 
B. Saran  
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peneliti menyarankan sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru MIS Ikhlasiah Tuamang harusnya bisa lebih paham tentang gaya 
belajar yang ada pada diri peserta didik. Karena kualitas pemahaman guru 
terhadap gaya belajar peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik itu sendiri. Dengan adanya pemahaman yang baik, maka akan 
menjadikan perencanaan pembelajaran yang matang. Sehingga tercapai pula 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan menghasilkan pendidikan 
yang berkualitas.  
2. Bagi peserta didik hendaknya berusaha untuk memahami gaya belajar yang 
sesuai dengan dirinya. Karena belajar dengan gaya atau cara sesuai dengan 
pribadi  akan lebih faham dan maksimal. Selain itu peserta didik juga bisa 
menyesuaikan diri belajar dalam situasi dan kondisi apapun. Sehingga dengan   
situasi dan kondisi apapun tidak akan mengganggu proses kegiatan 
pembelajaran terutama pada diri peserta didik. 
3. Bagi pihak sekolah hendaknya menambah sumber belajar, media dan fasilitas   
yang dimiliki. Selain itu juga perlu melakukan perbaikan sarana dan prasarana  
yang telah ada. Karena hal itu berdampak pada guru dan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MEMPEROLEH INFORMASI 
DALAM RANGKA PENELITIAN SKRIPSI 
1. Sudah berapa lama ibu mengajar di MIS Ikhlasiah Tuamang? 
2. Selama proses belajar mengajar apakah ibu pernah merasakan kejenuhan? 
3. Apa Pendapat ibu tentang strategi  dalam proses belajar mengajar? 
4. Kegiatan apa yang ibu lakukan sebelum proses pembelajaran dimulai? 
5. Strategi apakah yang biasanya ibu rancang dalam proses belajar mengajar? 
6. Dalam proses pembelajaran Strategi apa yang ibu terapkan sesuai dengan 
gaya belajar peserta didik? 
7. Kegiatan apa yang ibu lakukan sesudah proses pembelajaran telah selesai? 
8. Apakah RPP yang ibu rancang sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang ibu 
ajarkan? Apakah penyebabnya? 
9. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
PENILAIAN VISUAL-AUDITORIAL-KINESTETIK (V-A-K) 
Tandailah kotak yang sesuai untuk setiap pertanyaan! 
VISUAL      sering kadang-kadang jarang 
 Apakah anda rapi dan teratur?    
 Apakah anda berbicara dengan cepat?   
 Apakah anda perncana dan pengatur 
Jangka panjang yang baik? 
 Apakah anda pengeja yang baik dan  
dapatkahanda melihat kata-kata dalam  
pikiran anda? 
 Apakah anda lebih ingat apa yang dilihat  
daripada yang didengar? 
 Apakah anda mengahafal dengan asosiasi 
visual? 
 Apakah anda sulit mengingat perintah lisan 
kecuali jika dituliskan, dan apakah anda 
sering meminta orang mengulang ucapannya? 
 Apakah anda lebuh suka membaca daripada 
dibacakan? 
 Apakah anda suka mencoret-coret selama 
menelepon/menghadiri rapat? 
 Apakah anda lebih suka melakukan  
demonstrasi daripada berpidato? 
 Apakah anda lebih menyukai seni daripada 
musik? 
 Apakah anda tau apa yang harus dikatakan, 
tetapi tidak terpikir kata yang tepat? 
Subtotal ____        ____  ____  
    X
2
           X
1
    X
0 
Total  ____  +    ____     +  ____ 
            =  ____ 
 
 
 
 
 
 
 
 
AUDITORIAL     sering kadang-kadang jarang 
 Apakah anda berbicara kepadaa diri  
sendiri saat bekerja? 
 Apakah anda mudah terganggu oleh 
 keributan? 
 Apakah anda menggerakkan bibir 
/melafalkan saat membaca? 
 Apakah anda suka membaca keras 
keras dan mendengarkannya? 
 Dapatkah anda mengulang dan  
menirukan nada, perubahan dan 
 warna suara? 
 Apakah anda merasa menulis  
itu sulit, tetapi pandai bercerita? 
 Apakah anda berbicara dengan  
pola berirama? 
 Apakah menurut anda, anda adalah 
 pembicara yang fasih? 
 Apakah anda lebih menyukai musi 
dari pada seni? 
 Apakah anda belajar melalui mendengaran 
 mengingat apa yang didiskusikan daripada 
 yang dilihat? 
 Apakah anda banyak berbicara, lebih suka  
berdiskusi, dan menjelaskan panjang lebar? 
 Apakah anda lebih baik mengeja keras-kera 
 daripada menuliskannya? 
Subtotal    ____           ____     ____
  
        X
2
             X
1
       X
0 
Total     ____     +    ____     +  ____ 
               =  ____ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KINESTETIK        sering kadang-kadang jarang 
 Apakah anda berbicara dengan lambat? 
 Apakah anda menyentuh orang untuk  
mendapatkan perhatiannya? 
 Apakah anda berdiridekat-dekat saat  
berbicara dengan seseorang? 
 Apakah anda berorientasi pada fisik dsn  
banyak gerak? 
 Apakah anda belajar melalui manipulasi  
dan praktik? 
 Apakah anda menghafal dengan berjalan  
dan melihat? 
 Apakah anda menggunakan jari untuk  
menunjuk saat membaca? 
 Apakah anda banyak menggunakan 
 isyarat tubuh? 
 Apakah anda tidak bisa duduk tenang 
 untuk waktu lama? 
 Apakah anda membuat keputusan  
berdasarkan perasaan? 
 Apakah anda mengetuk-ngetuk pena,  
jari atau kaki saat mendengarkan? 
 
 Apakah anda meluangkan waktu untuk 
 berolahraga dan berkegiatan fisik lainnya? 
 
Subtotal    ____           ____     ____
  
        X
2
             X
1
       X
0 
Total     ____     +    ____     +  ____ 
               =  ____ 
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